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Abstrak 

Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X MIPA semester ganjil tahun 
pelajaran 2019/2020 untuk mata pelajaran fisika yang berkaitan dengan usaha 
dan energi menjadi dasar pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini. Faktor 
utamanya dikatenakan minimnya ketuntasan siswa yang  belum mencapai 
standar nilai yang diharapkan, dan hasil belajar masih di bawah rata-rata. Untuk 
tahun ajaran 2019–2020, 28 siswa kelas X MIPA Semester Ganjil mengikuti 
Penelitian Tindakan Kelas di SMA PGRI Kalangbret. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas, dengan empat tahapan dalam setiap siklus: 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi adalah empat fase. 1) Hasil belajar 
fisika pada siklus I sebesar 79, dan 2) Hasil belajar fisika pada siklus II sebesar 
88, sesuai dengan temuan penelitian yang telah dilakukan. Dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika kelas X MIPA SMA PGRI Kalangbret tahun ajaran 2019/2020, sesuai 
dengan data penelitian dan pembahasan. 

 Kata Kunci: PBL, Peningkatan Hasil Belajar. 

Abstract 

Knowing the improvement of learning outcomes of class X MIPA students in the 
odd semester of the 2019/2020 academic year for physics subjects related to effort 
and energy is the basis for the implementation of this Class Action Research. The 
main factor is the lack of completeness of students who have not reached the 
expected grade standards, and learning outcomes are still below average. For the 
2019–2020 school year, 28 grade X MIPA Odd Semester students participated in 
Classroom Action Research at SMA PGRI Kalangbret. This study is a classroom 
action research, with four stages in each cycle: planning, action, observation, and 
reflection are four phases. 1) The results of learning physics in cycle I amounted 
to 79, and 2) The results of learning physics in cycle II amounted to 88, in 
accordance with the findings of research that has been done. Using the Problem 
Based Learning (PBL) learning model can improve the learning outcomes for class 
X MIPA SMA PGRI Kalangbret for the 2019/2020 academic year, according to 
research data and discussion. 

Keywords: PBL, Improved Learning Outcomes. 

PENDAHULUAN 

Bagian Tantangan di berbagai bidang kehidupan semakin berat, sehingga 

diperlukan penyiapan sumber daya manusia yang unggul (Ekasari, Algiranto, et 

al., 2023) . Disiplin berpikir, berpikir tersintesa, berpikir kreatif, berpikir menghargai, 

dan berpikir etis, yang merupakan lima jenis pemikiran yang akan dibutuhkan di 
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waktu mendatang untuk menghadapi tantangan yang semakin komplek (Tahar et 

al., 2022).  

Untuk menutup kesenjangan yang telah disebutkan sebelumnya, maka 

proses pembelajaran perlu ditingkatkan, baik dari segi inovasi model pembelajaran 

dilakukan serta yang dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dan berpikir kritis serta cara penilaiannya. PBL berpusat 

pada siswa di mana masalah dipecahkan di bawah arahan guru untuk 

mengintegrasikan informasi baru dan mengembangkan strategi dan kemampuan 

khusus penelitian (Branda, 2013); Itu karena siswa memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk menemukan solusi untuk pertanyaan sosio-ilmiah tentang 

dunia nyata, masalah sehari-hari yang bersifat interdisipliner (Paredes-Curin, 

2016). Ini membuatnya menarik dan memotivasi untuk mengajukan pertanyaan 

kepada siswa, yang mendorong siswa untuk bekerja dalam tim dan 

mengembangkan hubungan interpersonal untuk memecahkan masalah, yang baik 

untuk proses pengajaran (Valles & Covarrubias, 2020). Dengan kata lain, siswa 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam pengetahuan mereka sendiri karena 

merupakan bagian dari pengalaman hidup mereka (Nuñez et al., 2022). Model 

PBL disarankan untuk digunakan dalam Kurikulum 2013(Ardian et al., 2015). 

Menurut Kemendikbud, penggunaan PBL ditekankan dalam kurikulum 

2013 Pembelajaran PBL adalah metode pengajaran di mana pembelajaran 

"berbasis masalah" harus didahulukan (Mariani et al., 2014)(Sofyan & Komariah, 

2016). Model pembelajaran ini juga memudahkan siswa untuk mempelajari hal-hal 

baru, mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari, serta untuk memecahkan 

masalah dunia nyata (Nursiam et al., 2023). Keterampilan berpikir dasar dan 

tingkat tinggi dikembangkan melalui PBL. Siswa harus dapat memahami berbagai 

perspektif dan memilih yang terbaik yang dapat meningkatkan pemikiran tingkat 

tinggi sebagai hasil dari PBL (Ekasari, Aprilita, Diantoro, Markus, Parno, 2022).  

Telah banyak dilakukan penelitian dan hasilnya menyatakan model PBL 

mampu membuat hasil belajar fisika siswa mengalami peningkatan (Ashnam et al., 

2022; Haji et al., 2015; Nazifah, 2022; Rustana et al., 2021; Sari et al., 2019; Sarya 

et al., 2019; Suastra et al., 2019). 

METODE 

Berikut bagan rancangan penelitian,  

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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Populasi dan sampel penelitian merupakan siswa kelas X MIPA SMA PGRI 

Kalangbret menjadi fokus penelitian tindakan kelas (PTK). Sebanyak 28 siswa 

yang berpartisipasi selama tahun akademik 2019-2020. Instrumen penelitian 

memuat alat atau perangkat yang digunakan dalam penelitian, berupa 10 soal 

uraian digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika 

subbab usaha dan energi, lembar observasi aktivitas belajar siswa, serta lembar 

observasi aktivitas guru mengajar yang digunakan untuk mengukur aktivitas 

belajar siswa dan aktivitas mengajar guru. Perencanaan dan penyusunan laporan 

penelitian termasuk dalam waktu penelitian Juli hingga Desember 2019. Untuk 

menciptakan gambaran yang padu, penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

pendekatan deskriptif analitis yang meliputi pengumpulan data, deskripsi, 

pengolahan, analisis, dan interpretasi. Informasi tersebut kemudian digunakan 

sebagai bahan kajian untuk laporan peneliti tentang hasil penelitian tindakan kelas 

setelah dikumpulkan dan dianalisis. Desain penelitian merupakan komponen 

perencanaan kunci dari penelitian. Tujuannya adalah untuk memenuhi tujuan studi 

secara keseluruhan sejalan dengan apa yang dimaksudkan atau diupayakan untuk 

memastikan sesuai prosedur. Teknik analisis data mencakup semua analisis yang 

diperlukan, dalam penelitian ini digunakan teknis analisa data berupa deskriptif 

kualitatif dari dara kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi. Sedangkan 

analisa data secara deskriptif kuantitatif berasal dari instrumen penilaian hasil 

belajar siswa pada materi usaha dan energi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 22 siswa atau 79 persen mencapai ketuntasan belajar, dan 

sedikitnya 6 siswa atau 21% tidak. Demikian hasil dari siklus pertama yang dapat 

peneliti kemukakan di atas. Skor rata-rata adalah 78,9. Dari pra siklus, prestasi 

belajar siswa meningkat pada siklus pertama. Adanya siswa yang belum 

menyelesaikan siklus I sehingga perlu dilakukan penyempurnaan pada siklus II. 

Masih ada sebanyak lima siswa dinyatakan tidak tuntas pada siklus I. Siswa kelas 

X MIPA masih membutuhkan bimbingan terus menerus dalam peningkatan hasil 

belajar fisika. Pemahaman siswa terhadap materi usaha dan energi pada mata 

pelajaran fisika mengalami peningkatan pada siklus I. Siswa sudah menunjukkan 

kemampuan menginterpretasikan materi fisika tentang kalor dan suhu dengan 

baik. Terbukti bahwa model pembelajaran yang digunakan pada pra siklus lebih 

banyak memotivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan hasil belajarnya pada 

siklus I. 

 
Gambar 2. Hasil Penelitian Siklus I 
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Perbaikan pada siklus II, dilakukan oleh peneliti yang tidak ditemukan pada 

siklus siklus I akhirnya peningkatan hasil belajar fisika yang memuat materi usaha 

dan energi siklus I sebesar 21,43%. Peneliti mampu menghadirkan 28 mahasiswa 

atau 100% yang mencapai ketuntasan dalam pembelajaran fisika melalui materi 

usaha dan energi pada siklus II. Siswa mampu menginterpretasikan informasi 

tentang usaha dan energi selama siklus pertama, dan hasilnya meningkat. Skor 

tipikalnya adalah 78,9, dan pembelajaran diselesaikan hingga level 100%. Setiap 

siswa mengerjakan tugas belajar fisika pada siklus II dengan baik. Para siswa telah 

menunjukkan kemampuan terbaik mereka untuk menginterpretasikan materi fisika 

yang berhubungan dengan usaha dan energi. 

Kegiatan siswa pada siklus II berpotensi membangkitkan semangat siswa 

untuk belajar lebih efisien dan dengan konsentrasi yang lebih besar guna 

memaksimalkan penyelesaian belajar. Peneliti dan pengamat memberikan arahan 

kepada siswa secara keseluruhan, dan mereka semua mengikuti dengan cermat. 

Siswa dan guru melakukan refleksi selama siklus II. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan umpan balik kepada guru tentang bagaimana pelajaran fisika 

dipraktikkan, yang dapat digunakan untuk meningkatkan praktik mata pelajaran 

lain. Representasi grafis dari keseluruhan hasil Penelitian Tindakan Kelas ini dapat 

dilihat pada halaman berikut. 

Representasi grafis hasil belajar Siklus II dapat dilihat di bawah ini. 

 
Gambar 3.  Hasil Penelitian Siklus II 

Demikian, sesuai gambar 3 ditunjukan bahwa semua siswa telah tuntas 

KKM. Terbukti bahwa siswa dapat dengan cepat dan tuntas menyimak materi 

fisika tentang suhu dan kalor ketika PBL digunakan untuk membimbing mereka 

belajar mandiri dan tuntas. Dalam Penelitian ini pembelajaran berbasis masalah 

mampu meningkatkan hasil belajar Fisika (Ashnam et al., 2022; Haji et al., 2015; 

Nazifah, 2022; Rustana et al., 2021; Sari et al., 2019; Sarya et al., 2019; Suastra 

et al., 2019) siswa kelas X SMA PGRI Kalangbret pada materi Usaha dan Energi 

di tahun ajaran 2019/2020. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

dengan pembelajaran PBL membantu siswa saat memecahkan permasalahan 

fisika yang dijumpainya (Ekasari, Diantoro, et al., 2023). Kemampuan pemecahan 

masalah yang semakin meningkat dengan pembelajaran berbasis masalah 

membuat siswa mampu menjadi pemecah masalah yang handal (expert) (Nursiam 

et al., 2023). Selain itu kemampuan pemecahan masalah yang semakin meningkat 

dengan dibelajarkan dengan model PBL, mempengaruhi kemampuan memahami 
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materi suhu dan kalor siswa yang mengalami peningkatan yang signifikan 

(Ekasari, 2023). 

KESIMPULAN  

Dapat disimpulkan, berdasarkan kajian yang peneliti lakukan, bahwa 

penggunaan model PBL dalam pembelajaran Fisika sangat tepat karena model 

pembelajaran PBL dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih terkait dengan 

pengalaman pendidikan. Hal ini terlihat dari konsekuensi pembelajaran materi IPA, 

nilai khas yang diperoleh pada siklus utama adalah 79 dan pada siklus berikutnya 

adalah 88. 
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